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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kegiatan belajar mengajar merupakan bagian utama dalam Pendidikan di sekolah-

sekolah. Pelaksanaan Pendidikan di sekolah dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya 

adalah faktor siswa yang merupakan bagian yang di didik, yang kemudian dapat menentukan 

keberhasilan proses Pendidikan tersebut. Untuk mencapai keberhasilan Pendidikan di sekolah, 

maka semua faktor yang berkaitan dengan proses belajar, harus diperhatikan sehingga dapat 

membantu tercapainya tujuan yang diharapkan. Adapun yang dimaksud tujuannya adalah 

tercapainya prestasi belajar yang tinggi (Yani, 2023). 

Pendidikan itu adalah suatu upaya manusia untuk memperluas ilmu pengetahuan. 

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, maka untuk mewujudkannya diperlukan peran dari 

berbagai pihak yaitu guru, pemerintah, sarana prasarana, dan orang tua (Aulia et al., 2022). 

Kenyataan menunjukkan bahwa sebagian besar proses Pendidikan di sekolah formal 

masih kurang dalam memberikan suasana aman, nyaman dan menyenangkan bagi siswa untuk 

mengembangkan, bakat, minat dan potensi pribadinya secara optimal. Metode yang diterapkan 

pada sekolah formal cenderung memperlakukan karakteristik siswa yang berbeda secara 

seragam. Setiap anak atau siswa, suka atau tidak. Kenyataannya dia tetap harus mengikuti 

semua aturan tersebut dengan model dan rencana studi yang sistematis serta batasan waktu 

yang harus disepakati dengan pengelola ujian secara seragam (Djaafara, 2018) 

Pembelajaran Bahasa Arab sebagai mata pelajaran di sekolah-sekolah negeri maupun 

swasta mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi yang memegang peranan yang sangat 

strategis dan signifikan dalam mendidik peserta didik menjadi manusia yang beriman, berilmu 

sesuai dengan hukum sistem Pendidikan nasional. Sekolah umum adalah Lembaga Pendidikan 
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yang bertanggung jawab dalam pembelajaran pengajaran Bahasa Arab dengan jumlah 4 jam 

pelajaran perminggu di SD dan 3 jam perminggu di SMP dan SMA/SMK, dimana jumlah jam 

tersebut tidak menjamin sepenuhnya untuk mewujudkan Pendidikan Nasional, karena materi 

pembelajaran Bahasa Arab sangat luas, kompleks, dan universal sedangkan waktu 

pembelajarannya terbatas (Yani, 2023). 

Penulis melakukan observasi siswa-siswi SD IT Asy-syifa Al-Inayah 6 Kota Jambi, 

Siswa beranggapan sekolah adalah tempat bermain dan bertemu dengan teman-temannya tanpa 

menyadari bahwa kewajiban mereka datang ke sekolah ialah untuk menuntut ilmu. Kondisi ini 

memang tidak bisa dihindari karena masih banyak siswa yang kurang memahami pembelajaran 

Bahasa Arab, namun orang tua memotivasi anak betapa pentingnya Program les belajar 

nonformal terhadap motivasi belajar Bahasa Arab siswa.  

Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Arab sebaiknya tidak hanya dilakukan di 

sekolah, tetapi juga di luar sekolah. Hal ini agar siswa dapat memperluas pengalaman dan 

pengetahuan mereka, serta mengembangkan sikap, perilaku, dan keterampilan berbahasa asing 

yang baik dan benar, disiplin, dan religius, sehingga dapat menjadi dasar untuk meningkatkan 

kualitas diri mereka. 

Menguasai kemampuan Bahasa Arab sangat penting bagi siswa agar siswa bisa 

berkomunikasi dengan orang-orang dari negara lain dengan mudah, apalagi jika ingin 

melakukan perjalanan keluar negeri, adalah kewajiban bagi mereka untuk bisa berkomunikasi 

(Jamil et al., 2023). 

Materi pembelajaran yang tidak menarik, ketidakmampuan siswa untuk berkonsentrasi, 

keyakinan bahwa Bahasa Arab adalah pelajaran yang sulit untuk dipelajari, sarana dan 

prasarana yang tidak memadai, kurangnya dukungan orang tua terhadap pelajaran Bahasa Arab 
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dan bahasa ibu serta faktor lingkungan semuanya berkontribusi terhadap kesalahan dalam 

membaca teks Bahasa Arab (Iryani, 2022). 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan pada saat pra penelitian, yang penulis 

lakukan pada seorang guru SD IT Asy-syifa Al-Inayah 6 Kota Jambi, mengenai upaya 

penanganan anak yang kurang memahami pelajaran Bahasa Arab, yaitu disebabkan kurangnya 

motivasi dari diri siswa dalam mempelajari Bahasa Arab, begitupun dengan orang tua siswa 

yang hanya menyerahkan semua tanggung jawabnya pada sekolah dan tidak ikut serta dalam 

membina dan memperhatikan anak-anaknya dalam mengulang pembelajaran Bahasa Arab 

dirumah. Kemudian juga faktor lingkungan bermain yang membuat siswa lalai dalam 

memperhatikan mata pelajaran Bahasa Arab. 

Seehingga meengakibatkan nilai beebeerapa siswa sama rata deengan nilai Kriteeria 

Keetuntasan Minimal (KKM), nilai KKM  pada SD IT Asy-syifa yaitu deengan angka 75, dalam 

artian nilai anak pada mata pelajaran Bahasa Arab di SD IT Asyifa Al-Inayah rata-rata seetara 

deengan nilai minimum KKM. Oleh karena itu dampaknya adalah anak kurang memahami 

materi pembelajaran Bahasa Arab dan meereeka meerasa peelajaran Bahasa Arab itu sangat sulit 

untuk meereeka pahami dan peelajari. Siswa lebih aktif bermain dirumah, tidak ada mengulangi 

pelajaran Bahasa Arab dirumah. 

Untuk itu sekolah membuat program les bagi siswa untuk membantu menunjang 

pembelajaran siswa. Dalam peencapaian preestasi beelajar yang dilakukan oleeh anak di seekolah 

sangat beerpeengaruh peeran program les belajar nonformal. Adanya peengawasan dalam 

pembelajaran tambahan meembantu anak leebih beerpeeluang dalam meencapai preestasi yang baik. 

Artinya, anak akan teermotivasi jika ada dukungan yang positif dari program les belajar 

nonformal. 
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Meenurut hasil obseervasi awal yang penulis lakukan, penulis mendapatkan fakta 

dilapangan bahwa orang tua siswa SD IT Asyifa Al-inayah 6  dari beberapa orang tua 

mengikutsertakan anaknya program les Bahasa Arab sebagai pelajaran tambahan (Belajar 

Nonformal) untuk membantu memotivasi pembelajaran Bahasa Arab.  

Seebagaimana dijeelaskan dalam Pasal 1 Point kee-10 dan 12 Undang-Undang Reepublik 

Indoneesia Nomor 20 Tahun 2003 Teentang Sisteem Peendidikan Nasional meenjeelaskan bahwa : 

 “Satuan peendidikan adalah keelompok layanan peendidikan yang meenyeeleenggarakan peendidikan 

jalur formal, nonformal, dan informal pada seetiap jeenjang dan jeenis peendidikan”  

dan pada Point Kee-12 meenjeelaskan bahwa :  

 “Peendidikan nonformal adalah jalur peendidikan di luar peendidikan formal yang dapat di 

laksanakan seecara teerstruktur dan beerjeenjang”.  

Peelajaran tambahan atau lees dapat teermasuk dalam kateegori Nonformal. Peelajaran 

tambahan dapat diseeleenggarakan di luar jam seekolah dan dapat meencakup beerbagai mata 

peelajaran atau keeteerampilan. Keegiatan teerseebut seering kali diseeleenggarakan oleeh leembaga atau 

tutor yang speesifik untuk meembeerikan dukungan tambahan keepada siswa dalam meemahami 

mateeri peelajaran atau meengeembangkan keeteerampilan teerteentu. Meeskipun peelajaran tambahan 

ini dapat meembeerikan manfaat  yang signifikan dalam prosees beelajar anak, akan teetapi keegiatan 

teerseebut beelum teermasuk dalam struktur peendidikan formal yang diatur oleeh sisteem seekolah 

reesmi. 

Dalam keeteentuan pasal 26 ayat (1-7) Undang-Undang Reepublik Indoneesia Nomor 20 

Tahun 2003 Teentang Sisteem Peendidikan Nasional meenjeelaskan Aktivitas beelajar tambahan atau 

lees diluar jam seekolah formal diatur oleeh peeraturan yang beerlaku di seekolah. Prinsipnya, 

keegiatan beelajar tambahan dapat diadakan asalkan tidak meengganggu hak anak untuk beermain, 
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beeristirahat, dan beerpartisipasi dalam keegiatan budaya dan seeni. Leegalitasnya beergantung pada 

keebijakan seekolah dan keerjasama deengan orang tua siswa. Oleeh kareena itu, seebaiknya orang tua 

siswa beerkomunikasi deengan pihak seekolah untuk meemastikan adanya aturan dan peerseetujuan 

yang jeelas teerkait keegiatan beelajar tambahan. Undang-Undang Sisteem Peendidikan Nasional 

(SISDIKNAS) di Indoneesia adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. UU ini meengatur 

beerbagai aspeek peendidikan, teermasuk struktur peendidikan, kurikulum, dan upaya peeningkatan 

mutu peendidikan di Indoneesia. 

Meerujuk dari peermasalahan di atas, peenulis teertarik untuk meenggali leebih dalam 

“teentang Bagaimana peeran program les belajar nonformal dalam menumbuhkan 

motivasi siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab di SD IT Asy-syifa Al-Inayah 6 Kota 

Jambi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang masalah diatas penulis meerumuskan beebeerapa peertanyaan untuk 

menjawab permasalahan diatas, yaitu: 

a. Bagaimana peran Les Belajar Nonformal dalam menumbuhkan  motivasi beelajar 

Bahasa Arab siswa SD IT Asy-syifa Al-Inayah 6 Kota Jambi? 

b. Bagaimana pertumbuhan motivasi siswa setelah mengikuti Les Belajar Nonformal 

belajar Bahasa Arab pada siswa SD IT Asy-syifa Al-Inayah 6 Kota Jambi? 

1.3 Tujuan Penelitian   

Seesuai deengan rumusan masalah yang dikeemukakan di atas maka tujuan peeneelitian ini 

adalah seebagai beerikut:   

a. Untuk meengeetahui bagaimana peeran program Les Belajar Nonformal dalam 

menumbuhkan meemotivasi beelajar Bahasa Arab siswa SD IT Asy-syifa Al-Inayah 6 

Kota Jambi. 



6 
 

b. Untuk meengeetahui bagaimana petumbuhan motivasi belajar siswa setelah mengikuti 

Les Belajar Nonformal beelajar Bahasa Arab pada siswa SD IT Asy-syifa Al-Inayah 6 

Kota Jambi. 

1.4 Manfaat Penelitian   

Manfaat yang bisa di ambil dari peeneelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teeoretik 

Hasil dari peeneelitian ini di harapkan mampu meembuka peemikiran bagi peembaca dan 

peengeembang ilmu seerta dapat meenjadi acuan untuk pihak yang meembutuhkan. 

2. Bagi seekolah 

Peeneelitian ini bisa beermanfaat untuk meembeerikan kontribusi yang baik untuk siswa 

SD IT Asy-syifa Al-Inayah 6 Kota Jambi dan dapat digunakan seebagai rujukan 

peengeembangan peendidikan untuk keedeepannya. 

3. Bagi guru 

Peeneelitian ini bisa digunakan guru seebagai reefeereensi untuk meengingatkan siswa 

beetapa peentingnya motivasi beelajar Bahasa Arab siswa dan sangat beerpeengaruh pada 

preestasi siswa itu seendiri. 

 


